
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pertama, berdasarkan penelitian deskriptif ekstrak daun salam memiliki 

aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. 

Kedua, perbedaan bentuk sediaan dapat mempegaruhi aktivitas ekstrak 

daun salam dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, hal 

ini dapat dilihat dari penelitian deskriptif bahwa sediaan bedak tabur memiliki 

konsentrasi lebih kecil dengan daya hambat yang lebih tinggi. 

Ketiga, ekstrak daun salam dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan 

gel, dari hasil penelitian deskriptif ektrak daun salam pernah coba diformulasikan 

dalam bentuk gel handsantizer dan sediaan gel dengan variasi konsentrasi gelling 

agent hpmc. 

Keempat, berdasarkan penelitian deskriptif pemilihan gelling agent dalam 

formulasi sediaan gel dapat mempengaruhi mutu fisik dan aktivitas antibakteri, 

gelling agent karbopol menunjukkan aktivitas antibakteri walau tanpa ekstrak. 

B. Saran  

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memafaatkan 

aktivitas minyak atsiri dari daun salam, karena dalam ekstrak daun salam 

kandungan minyak atsiri dari daun salam tidak terdeteksi. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan 

kestabilian dari sediaan gel ekstrak daun salam. 

Ketiga, perlu dilakukan tambahan literature review untuk gelling agent 

selain hpmc dan karbopol.  
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Lampiran 1. Surat Determinasi Daun  Salam 

 



 

 



Lampiran 2. Hasil bobot serbuk dan rendemen daun salam 

Simplisia  Bobot basah (g)  Bobot kering (g)  Rendemen (%)(b/b)  

Daun sirih 

hijau  

10000 934 9,34 

 

 

% 𝑟𝑎𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
𝑥100% 

% 𝑟𝑎𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
934

10000
𝑥100% 

             = 9,34% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk dan ekstrak daun salam 

menggunakan metode gravimetric 

1.  Serbuk Daun Salam 

No. Replikasi  Susut 

pengeringan(g)  

Keterangan  

1  34,7887  Belum konstan  

2  34,7839 Belum konstan  

3  34,7836 Belum konstan  

4  34,7830  Belum konstan  

5  34,7822  Belum konstan  

6  34,7820  Belum konstan  

7  34,7819  Belum konstan  

8  34,7818  Konstan  

9  34,7818  Konstan  

10  34,7818  Konstan  

 

Bobot kurs kosong = 33,8181gram     Bobot serbuk akhir :  

Bobot serbuk = 1,0049 gram      = 34,7818-33,8181  

Bobot kurs + serbuk = 34,8230 gram    = 0,9637 gram  

Perhitungan  

𝑠𝑢𝑠𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 =
1,0049 − 0,9637

1,0049
𝑥100% 

= 4,099 %  

Menurut Depkes RI (1987), susut pengeringan daun sirih tidak lebih dari 10% sehingga 

memenuhi syarat 

 

 

 

 

 

2. Ekstrak Daun Salam 



No. Replikasi  Susut 

pengeringan(g)  

Keterangan  

1  40,9287  Belum konstan  

2  40,9268  Belum konstan  

3  40,9255  Belum konstan  

4  40,9240  Belum konstan  

5  40,9232  Belum konstan  

6  40,9230  Belum konstan  

7  40,9229  Belum konstan  

8  40,9228  Konstan  

9  40,9228  Konstan  

10  40,9228  Konstan  

 

Bobot kurs kosong = 39,9264gram     Bobot serbuk akhir :  

Bobot serbuk = 1,0023 gram      = 40,9228-39,9264  

Bobot kurs + serbuk = 40,9287 gram    = 0,9964 gram  

Perhitungan  

𝑠𝑢𝑠𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 =
1,0023 − 0,9964

1,0023
𝑥100% 

= 0,5886 %  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Penetapan rendemen ekstrak daun salam 

Simplisia  Bobot serbuk (g)  Bobot ekstrak(g)  Rendemen 



(%)(b/b)  

Daun sirih hijau  800  121,2524 15,15 

 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
121,2524

800
𝑥100% 

         = 15,15 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Penetapan kadar air serbuk dan ekstrak daun salam 

 No. Replikasi  Perhitungan (%)  



Serbuk   

1 

=
0,2 𝑚𝑙

5 𝑔
𝑥100% 

       = 4 %  

  

2 

=
0,3 𝑚𝑙

5 𝑔
𝑥100% 

         = 6 %  

 

3 

=
0,3 𝑚𝑙

5 𝑔
𝑥100% 

         = 6 % 

Ekstrak  1 
=

0,3 𝑚𝑙

5 𝑔
𝑥100% 

        = 6% 

 2 
=

0,4 𝑚𝑙

5 𝑔
𝑥100% 

        =8 % 

3 
=

0,3 𝑚𝑙

5 𝑔
𝑥100% 

        = 6 % 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Foto daun, serbuk, dan ekstrak daun salam 



 

Daun salam 

 

Serbuk  daun salam 

 

Ekstrak  daun  salam 

 

 

Lampiran 7. Foto peralatan yang digunakan dalam penelitian 



  

Evaporator  
 

Oven 

  

Timbangan analitik Sterling bidwell 

Lampiran 8. Hasil skrining fitokimia serbuk dan ekstrak 

N Identifikasi serbuk ekstrak keterangan 



o  senyawa 

1 Flavonoid  

  

(+)  

Cincin 

merah 

muda  
 

2 Tanin 

  

(+) 

Hijau 

kehitaman 

3 alkaloid 

 

 

 

(+) 

Dragendrof

f 

Coklat 

kemerahan 

 

 

   

 

(+) 

Mayer 

Endapan 

putih 

 

 

 



Lampiran 9. Hasil literature  review Senyawa kimia yang memiliki aktivitas menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat 

 

 
Tabel hasil dari jurnal : Analisis Kualitatif dan Kuantitatif dari Ekstrak Heksan, 

Aseton, Etanol, dan Air Dari Daun Salam (Syzygium polyanthum (WIGHT) 

Walp.) (Rivai et al. 2019) 

 

 
Hasil dari jurnal : A review of phytotherapy of acne vulgaris: Perspective of 

new pharmacological treatments (Azimi et al. 2012) 

 



 
Tabel hasil dari jurnal : Biological activity and phytochemical analysis of three 

Indonesian Medicinal Plants, Murraya koenigii, Syzygium polyanthum and 

Zingiber purpurea (Kusuma et al. 2011) 

 

 
Tabel dan kesimpulan dari jurnal : Chemical Constituen And Antimicrobial 

Activities Of Essential Oils OF Syzygium polyanthum And Syzygium 

aromaticum (Hamad  et al. 2017) 



 

 
Kutipan hasil dari jurnal : Phytochemical Screening, Isolation, 

Characterization of Bioactive and Biological Activity of Bungkang, (Syzygium 

polyanthum) Root bark Essential Oil (Umaru  et  al 2020) 

 

 
Tabel hasil  dari jurnal : Antibacterial Activity of  Ethanolic Extract of  

Syzygium polyanthum L. (Salam) Leaves against Foodborne Pathogens and 

Application as Food Sanitizer (Ramli et al. 2017) 

 

 
Tabel hasil dari  jurnal : Perbandingan Kandungan Senyawa Kimia dan 

Aktivitas Antibakteri terhadap MRSA (Methicillin-resistant Staphylococcus 

aureus) Beberapa Minyak Atsiri Daun Salam (Syzygium polyanthum) (Feresa 

et al. 2019) 



 

Lampiran 10. Hasil literature  review pengaruh bentuk sediaan terhadap aktivitas 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

 
Formula dan hasil dari jurnal : Formulasi Bedak Tabur Antiseptik Ekstrak 

Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) Terhadap  

Staphylococcus aureus (Asfi 2018) 

 

 
Pembuatan dan hasil dari  jurnal : Formulasi Sediaan Salep Ekstrak Daun 

Salam Syzygium polyanthum Sebagai Antibakteri Staphylococcus aureus 

(Kilis et al. 2020) 



 

Lampiran 11. Hasil literature  review  formulasi ekstrak daun salam dalam bentuk sediaan 

gel 

 
Pembuatan gel  dari jurnal : Variasi konsentrasi hpmc terhadap stabilitas fisik 

gel ekstrak etanol daun salam (Unchitii et al. 2015) 

 

 
Formulasi gel hand sanitizer dari jurnal : Formulasi Dan Uji Sifat Fisik gel, 

Hand Sanitizer Dari Ektrak Daun Salam  (Syzygium polyanthum) 

(Wasiaturrahmah & Jannah  2018) 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 12. Hasil Literature  review pengaruh pemilihan  basis dalam formulasi gel 

terhadap akttivitas anti bakteri penyebab jerawat 

 

Tabel  formula dari jurnal : Development of polyherbal anti acne gel formulation  

(Bhatia &  joyasar 2020) 

 

 
Tabel hasil evaluasi mutu fisik dan zona hambat yang terbentuk dari jurnal : 

Development of polyherbal anti acne gel formulation  (Bhatia &  joyasar 2020) 
 



 
Tabel formula dari jurnal  : Development and Evaluation of Herbal Anti-Acne 

Formulation  (Patel  et al.  2012) 

 
Tabel hasil evaluasi mutu fisik dan zona hambat yang terbentuk dari jurnal : 

Development and Evaluation of Herbal Anti-Acne Formulation  (Patel  et al.  

2012) 

 



 
Tabel formula dari  jurnal : Formulation  And Evalution  Of Anti Acne Gel 

Containing Citrus Aurantifolia Fruit Juice Using carbopol As Gelling Agent 

(Kusuma et al. 2018) 

 

 
Tabel hasil evaluasi mutu fisik dan zona hambat yang terbentuk dari jurnal : 

Formulation  And Evalution  Of Anti Acne Gel Containing Citrus 

Aurantifolia Fruit Juice Using carbopol As Gelling Agent (Kusuma et al. 

2018). 

 

  



 
Tabel formula dari jurnal : Efektivitas Gel Antijerawat Ekstrak Metanol Daun 

Pacar Air (Impatiens balsamina L.) Terhadap Bakteri Propionibacterium 

acnes dan Staphylococcus epidermidis Secara In Vitro  (Murtiningsih et al.  

2014) 

  
Hasil evaluasi mutu fisik dan zona hambat yang terbentuk dari jurnal : 

Efektivitas Gel Antijerawat Ekstrak Metanol Daun Pacar Air (Impatiens 

balsamina L.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermidis Secara In Vitro  (Murtiningsih et al.  2014) 

 

  



 

 

 
Tabel formula dan hasil zona hambat dari jurnal : Pengaruh Jenis Gelling 

Agent Terhadap Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Libo (Ficus Variegata, 

Blume) (Heryan et al. 2018) 

                                                                                                                                                                                                                    


